BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sakramen Ekaristi merupakan jantung dari hidup Gereja Katolik. Ekaristi
menghadirkan Kristus secara real praesentia, kehadiran nyata Kristus dalam rupa roti dan
anggur. Dalam Ekaristi Mahakudus, manusia berjumpa dengan Allah secara nyata dan

bersatu dengan manusia dalam Komuni Suci.

Dalam Komuni, Allah bersatu dengan manusia, manusia bersatu dengan Allah dan
manusia bersatu dengan sesama. Setiap umat beriman Katolik mulai dari orangtua, orang
muda maupun anak-anak mempunyai hak untuk menerima Komuni Suci namun diatur
ketentuannya dari norma kanon hukum Gereja Katolik. Oleh karena itu anak-anak yang
menjadi calon penerima Komuni harus mempersiapkan diri terlebih dahulu secara matang
untuk menerima Komuni Pertama. Mereka juga harus diperkenalkan nilai-nilai manusiawi
sehingga tahap demi tahap jiwa mereka terbuka untuk merayakan misteri Kristus sesuai

dengan umur dan keadaan psikologi maupun sosial.

Syarat utama bagi anak-anak penerima Komuni Pertama ialah mereka harus mampu
menggunakan akal budi dan mampu membedakan tubuh dan darah Kristus dengan makanan
dan minuman biasa. Selain itu juga harus adanya persiapan sakramental seperti menerima
pembaptisan dan juga sakramen pengakuan sehingga anak-anak dapat mempersiapkan batin
untuk dapat menerima Komuni dalam keadaan rahmat. Mereka juga harus diberi pengetahuan
dasar mengenai Kristus dan berbagai pengetahuan Gereja seperti melatih mereka untuk

menghafal doa-doa harian.



Orangtua atau wali, pastor paroki, para katekis, dan guru-guru agama mempunyai
tanggungjawab besar untuk membimbing para calon Komuni Pertama, sehingga mereka
menjadi semakin matang dalam kepribadian, iman dan intelektual. Ketika anak-anak dinilai
sudah mampu,mereka dapat menerima Komuni karena itu merupakan hak mereka untuk
mendapatkan pelayanan dari Gereja. Melalui Komuni, anak-anak menjalin hubungan erat dan
sakramental dengan Yesus dan memupuk semangat mereka untuk mencontohi Yesus sejak
kecil untuk mencintai dengan tulus tanpa pamrih. Tubuh Kristus yang diterima, telah
diserahkan untuk kita dan darah yang diminum telah dicurahkan untuk banyak orang demi
pengampunan dosa. Dengan demikian anak-anak mendapat kekuatan sakramental untuk

menghadapi berbagai godaan dan menghindarkan kebiasaan buruk sedini mungkin.

5.2 Saran

Dari kesimpulan di atas maka penulis mengusulkan beberapa saran.

1. Orangtua

Menjadi tugas utama yang berat bagi orang tua untuk mendampingi anak-anak
sehingga mereka mampu menggunakan akal budi mereka dan orang tua harus sesering
mungkin mengikut-sertakan anak-anak dalam perayaan Ekaristi dan kegiatan iman lainnya.
Orang tua harus menjadi teladan dan contoh bagi anak-anak sebab anak-anak akan selalu

meniru tindakan, tutur kata yang dipraktekkan oleh orang tua.

2. Pihak Gereja

Tidak saja hanya orang tua yang memiliki peran dalam mendampingi anak-anak,
orang tua harus bekerja sama dengan pihak Gereja dan juga instansi pendidikan yang
dipercaya mampu mendidik anak-anak secara Katolik sehingga anak-anak yang dinilai sudah

layak dihantar untuk menerima sakramen Ekaristi mahakudus untuk pertama kali.



3. Bagi Peserta

Para peserta yang adalah anak-anak sendiri perlu terlibat aktif selama kegiatan
persiapan komuni pertama. Sehingga mereka (anak-anak) dapat memahami dan siap untuk
menyambut Tubuh dan Darah Kristus dan dapat menghayati imannya dalam mengikuti

perayaan Ekaristi dalam kehidupan sehari-hari.
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